
 

  

Kegiatan rangkaian Kuliah Kerja Nyata (KKN) Interprofesional Education (IPE) 

Poltekkes Kemenkes Denpasar Tahun 2022 dilaksanakan di Kota Denpasar, Kabupaten 

Tabanan, Kabupaten Gianyar, Kabupaten Karangasem dan Kabupaten Klungkung. KKN 

IPE Poltekkes Denpasar berlangsung selama 4 minggu terhitung dari tanggal 10 Januari 

sampai dengan 5 Pebruari 2022 ini mengambil kompetensi khusus dari masing-masing 

profesi. KKN IPE Poltekkes Kemenkes Denpasar saat ini difokuskan pada pencegahan 

angka kejadian stunting secara terencana melalui keluarga. 

Kegiatan KKN IPE ini diikuti oleh 522 mahasiswa tingkat akhir dari seluruh prodi di 

Poltekkes Kemenkes Denpasar, yang terdiri dari mahasiswa Diploma Tiga sebanyak 386 

orang dan Sarjana Terapan sebanyak 136 orang, yang berasal dari enam jurusan yaitu 

jurusan keperawatan, kebidanan, gizi, kesehatan lingkungan, kesehatan gigi, teknologi 

laboratorium medis. Kegiatan KKN ini diharapkan dapat memberikan kesempatan 

pengalaman hidup di tengah masyarakat untuk memahami dan menghayati 

kompleksitas permasalahan hidup, belajar merumuskan pilihan pemecahannya dan 

belajar mendampingi upaya peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. Sedangkan 

bagi masyarakat Kubu sebagai wilayah dan sasaran pengabdian masyarakat Perguruan 

Tinggi, KKN diharapkan memberikan pencerahan dan pemberdayaan agar mereka 

dapat menolong dirinya sendiri untuk peningkatan kualitas kehidupannya. 
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Kegiatan KKN IPE Tahun 2022 dilaksanakan 

dengan tema mencegah dan mengatasi 

permasalahan angka kejadian stunting secara 

terencana melalui keluarga. Kegiatan KKN IPE 

yang dilaksanakan ditengah kondisi pandemic 

Covid-19 yang belum stabil ini sedikit berbeda 

dengan kondisi normal biasa sebelumnya. 

Kegiatan dilaksanakan berbasis wilayah sesuai 

dengan domisili mahasiswa peserta KKN IPE 

yang tersebar kabupaten kota di pulau Bali.  

Program kegiatan ini menitikberatkan pada 

program promotif dan preventif dengan 

pemberian edukasi kepada masyarakat dalam hal 

ini keluarga melalui berbagai media leaflet, 

brosur, video secara daring dan luring dengan 

memperhatikan protokol kesehatan.  



  

 



 

 

 

 

 


